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Abstrak 

Pertanian menjadi salah satu sektor perekonomian penyumbang PDB negara. Beragam potensi dan keragaman sektor pertanian menjadi potensi 

kekuatan untuk dikembangkan secara berkesinambungan. Akan tetapi, potensi dan keragaman sumber daya tersebut masih menghadapi berbagai 

kendala dan permasalahan, seperti iklim, produksi, pasca panen, serta pemasaran. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai permasalahan dan kendala dengan menggunakan pendekatan yang bersifat holistik dan partisipatif. Proses analisis 

dimulai dengan memvisualisasikan Big Picture Mapping pada proses produksi hulu hingga hilir untuk mengidentifikasi permasalahan dan 

kendala memalui proses dialog dan diskusi sepanjang rantai pasok pertanian berdasarkan konsep value co-creation. Pendekatan yang digunakan 

untuk menggali informasi yaitu dengan metode participatory action research yang melibatkan partisipasi dari peneliti, praktisi dan pemangku 

kebijakan sektor pertanian. Sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat menjadi studi kasus pada penelitian ini. Pelibatan aktor dari sektor pertanian, 

peternakan, perikanan, dan perkebunan, pelaku pasar dan pemerintah menjadi dasar pengembangan model smart supply chain pada sektor 

pertnian.  Penelitian ini menunjukan bahwa permasalahan yang terjadi pada sektor pertanian dikarenakan tidak ada integrasi antar pelaku rantai 

pasok serta para pemangku kepentingan (pemerintah, pihak swasta, dan peneliti) sehingga kegiatan pembangunan dijalankan secara terpisah dan 

tidak dikoordinasikan dengan tepat. Berdasarkan hal tersebut, rekomendasi pengembangan pembangunan sektor pertanian dengan pengembangan 

smart supply chain harus dilandasi oleh koordinasi antar aktor yang dilakukan secara terintegrasi. Komponen utama pengembangan smart supply 

chain sektor pertanian harus melibatkan klaster, simpul pangan, dan pengembangan berbagai teknologi digital yang tepat guna. 

Kata kunci: pertanian; value co-creation; participatory action research; smart supply chain 

Abstract 

Agriculture is one of the economic sectors contributing to the country's GDP. Various potentials and diversity of the agricultural sector become 

the potential strength to be developed sustainably. However, the potential and diversity of these resources still face various obstacles and 

problems, such as climate, production, post-harvest, and marketing. According to this case, this study aims to identify various problems and 

obstacles using a holistic and participatory approach. The analysis process begins by visualizing the Big Picture Mapping in the upstream to 

downstream production processes to identify problems and obstacles through a process of dialogue and discussion throughout the agricultural 

supply chain based on the value co-creation concept. The approach used to dig up information is by using participatory action research methods 

that involve participation from researchers, practitioners and stakeholders in the agricultural sector. The agricultural sector in West Java 

Province is a case study in this research. The involvement of actors from the agricultural, livestock, fisheries and plantation sectors, market 

players and the government is the basis for developing the agricultural smart supply chain model. This research shows that the problems that 

occur in the agricultural sector are due to the lack of integration between supply chain actors and stakeholders (i.e., government, private sector, 

and researchers). The development activities are carried out separately and are not appropriately coordinated. Based on this case, 

recommendations for developing the agricultural sector with the development of smart supply chains must be based on coordination between 

actors carried out in an integrated manner. The main components of agricultural smart supply chain development should involve clusters, food 

hubs, and the development of various appropriate digital technologies. 
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1. Pendahuluan 

Sektor pertanian sebagai sektor penyumbang ekonomi serta penyedia bahan mentah untuk sebagian industri manufakturing 

menjadi sektor terpenting dalam pengembangan perekonomian negara. Sektor pertanian dianggap sebagai sektor yang memiliki 

karakteristik unik dan berbeda dengan sektor manufakturing. Seperti halnya sektor pertanian di Indonesia, beragam 

keanekaragaman hayati serta sumber energi yang melimpah sepanjang tahun masih belum dimanfaatkan secara optimal [45]. 

Sumber daya tersebut menjadi potensi bagi pertanian Indonesia untuk terus memproduksi produk pertanian sepanjang tahun dan 

dengan komoditas yang beragam serta menggunakan masukan energi yang lebih rendah (less energy input) jika dibandingkan 

dengan pertanian pada negara temperata [36].  

Keanekaragaman dan potensi sumber daya yang dimiliki sektor pertanian di Indonesia masih menghadapi berbagai persoalan 

baik permasalahan pada sistem produksi hingga distribusi dan pemasaran yang hingga saat ini belum terpecahkan.  Kendala-

kendala pertanian seperti permasalahan perubahan iklim, lahan pertanian yang terpetak-petak serta tersebar dibergabai kawasan, 

sulitnya mendapatkan agro-input yang sesuai, teknik produksi yang belum efisien dan efektif, pemakaian mesin yang kurang tepat 

sehingga menyebabkan kerugian yang besar di saat proses panen dan pasca panen, serta hubungan antar pelaku hulu dan hilir 

pertanian yang belum dijalankan secara terintegrasi [39]. Keterbatasan atau kendala yang dihadapi oleh para pelaku pertanian 

tersebut mengakibatkan ketidakberdayaan bagi para pelaku untuk mengembangkan dan meningkatkan daya saing serta pemasaran 

produk pertanian Indonesia serta berdampak terhadap penurunan minat generasi muda untuk berkecimpung pada sektor pertanian 

[8]. 

Permasalahan serta kendala yang terjadi pada sektor pertanian sejatinya telah diatasi dengan adanya manajemen rantai pasok 

yang mencakup beragai strategi pengembangan logistik untuk mencapai efisiensi dan efektifitas dengan memperhatikan sistem 

produksi yang tepat, dengan waktu yang tepat, pada tempat yang tepat dengan harga yang tepat untuk kondisi yang ideal dan pasar 

yang tepat [28]; [5]. Lebih lanjut, Lambert dan Cooper (2000) mendefinisikan manajemen rantai pasok sebagai sebuah integrasi 

dalam menjalankan proses bisnis dengan melibatkan multiple-actors untuk menyediakan kebutuhan produk berdasarkan kebutuhan 

dan keinginan konsumen. Manajemen rantai pasok hingga saat ini terus dikembangkan baik oleh akademisi, peneliti, maupun 

praktisi. Akan tetapi, pengembangan manajemen rantai pasok masih menghadapi berbagai kendala yang terjadi seperti kelebihan 

produksi, stock out, hingga proses pengiriman yang terhambat baik dikarenakan faktor internal maupun eksternal perusahaan [22].   

Pada prakteknya, manajemen rantai pasok lebih banyak di kembangkan untuk sektor manufaktur dibandingkan dengan 

pengembangan sektor pertanian [42]. Namun demikian, saat ini tengah berkembang mengenai Smart Supply Chain yang ditujukan 

untuk sektor pertanian yang dipandang lebih kompleks dan aktual, seperti pengembangan sistem big data, Internet of Things (IOT), 

cloud computing, pengembangan nanotechnology untuk sektor pertanian, sensor, mobile computing, serta beragam inovasi 

teknologi lainnya yang digunakan untuk membantu sektor pertanian dalam kegiatan produksi, pasca panen, hingga proses distribusi 

dan pemasaran. Pengembangan teknologi tersebut perlu diintegrasikan antara kegiatan produksi, pasca panen, dan pemasaran [33]. 

Lebih lanjut, pada aplikasi smart supply chain pada sektor pertanian perlu menginetgrasikan enam elemen, yaitu; pengendalian 

iklim dan cuaca [47]; [24]; [26]; [27], internet masa depan dan big data [48]; [23]; [46]; [51]; [7]; [34]; [49], nanotechnology [40]; 

[25]; [39], rantai pasok dan logistik [48]; [37], budidaya [13]; [3]; [11] serta energi [40].  

Pengembangan model smart supply chain pada sektor pertanian tersebut lebih berkembang di negara baju seprti Eropa dan 

Amerika Serikat. Hal tersebut dikarenakan smart supply chain memiliki spektrum yang luas dengan cakupan berbagai komponen 

yang terlibat dalam aktivitas rantai pasok. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis pada penelitian ini adalah pengembangan smart 

supply chain dapat menjadi alternatif solusi bagi para pelaku pertanian sebagai model untuk pemecahan permasalahan sektor 

pertanian yang dihadapi pelaku pertanian sehingga dapat menarik generasi muda untuk terlibat dalam pengembangan sektor 

pertanian yang efisien dan efektif.  

2. Metodologi 

Penelitian yang dilakukan berdasarkan studi kasus pada sektor pertanian dengan cakupan penelitian meliputi sektor pertanian, 

peternakan, perikanan, dan perkebunan di Provinsi Jawa Barat. Penciptaan nilai bersama (value co-creation) merupakan metode 

yang menggunakan teknik dialog dan diskusi kelompok yang merupakan bagian dari metode kaji tindak (Participatory action 

research). Metode kaji tindak (participatory action research) merupakan suatu metode pendekatan yang melibatkan peneliti dan 

para pelaku dalam suatu pekerjaan bersama dengan tujuan untuk mengidentifikasi situasi persoalan dan aksi atau tindakan untuk 

mengubah sesuatu pada tujuan yang lebih baik [20].  

Menurut Kusnandar et al. (2019), terdapat tiga tahapan proses disain value co-creation, yaitu; (1) user-centered design; tahap 

pertama yaitu mencoba untuk memahami kebutuhan dan keinginan para pelaku rantai pasok, (2) co-design; tahapan selanjutnya 

yaitu melibatkan peneliti dan partisipan untuk berkolaborasi mendisain model ideal, dan (3) participatory design; tahapan ke-tiga 

merupakan tahapan akhir dalam mendisain model. Proses disain dilandasi dari hasil diskusi bersama antara peneliti dan partisipan. 

Pada proses dialog value co-creation harus terjadi interaksi antara peneliti dan partisipan sebagai tujuan untuk membangun 

relasi/hubungan antar pelaku sehingga dapat mengembangkan ide berdasarkan actions by learning dari proses kolaborasi [15].  

Proses penerapan value co-creation pada sektor pertanian pada Negara berkembang harus diawali dengan melakukan 

identifikasi rantai pasok, sehingga dapat diketahui para aktor yang terlibat, aktivitas yang dilakukan, serta berbagai mekanisme 

yang dilaksanakan oleh setiap aktor. Hasil identifikasi atau pemetaan rantai pasok tersebut kemudian dijadikan sebagai landasan 

pelibatan partisipan pada proses penggalian ide bersama dengan menggunakan teknik participatory action research. Berdasarkan 

hal tersebut, berikut merupakan bagan proses pengembangan smart supply chain pada sektor pertanian dengan pendekatan value 

co-creation. 
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Gambar 1. Proses Pengembangan Smart Supply Chain Pada Sektor Pertanian Melalui Pendekatan Value Co-Creation 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Identifikasi Manajemen Rantai Pasok Pertanian 

Target pelaku yang diidentifikasi pada penelitian ini meliputi; sektor pertanian (termasuk sub-sektor pangan dan sub-sektor 

hortikultura), sektor peternakan (ternak unggas, ternak kecil, dan ternak besar), sektor perkebunan dan kehutanan, serta sektor 

perikanan yang selanjutnya dijeneralisir menjadi sektor pertanian. Identifikasi rantai pasok sektor pertanian dilakukan dengan 

teknik survei yang dilakukan mulai dari pelaku hilir yaitu pedagang, supplier (atau lebih dikendal dengan istilah bandar atau 

perantara), perusahaan pertanian, dan penyedia layanan logistik perkotaan yang kemudian dilanjutkan kepada pelaku hulu 

pertanian, mencakup penyedia layanan logistik perdesaan, kelompok tani dan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), dan petani. 

Selanjutnya, pemetaan berbagai pemangku kebijakan seperti asosiasi terkait dan pemerintah daerah dan pusat. Berdasarkan 

identifikasi manajemen rantai pasok sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat, maka berikut merupakan pemetaan pelaku sektor 

pertanian. 

 

 

Gambar 2. Pola Rantai Pasok Sektor Pertanian Secara Umum 

Gambar 2 mengilustrasikan rantai pasok sektor pertanian di Provinsi Jawa Barat, dengan melibatkan multi-aktor. Menurut 

Handayati et al. (2015), rantai pasok pertanian melibatkan berbagai aktor yang memiliki peranan dengan aktivitas yang ditujukan 

untuk meningkatkan nilai tambah produk dan mendistribusikan produk hingga ke tangan konsumen. Aktor yang terlibat dalam 

rantai pasok pertanian tersebut diantaranya; petani atau peternak ataupun nelayan yang berperan sebagai produsen produk pertanian 

[15]. Pada umumnya, petani memiliki lebih dari satu mitra pasar, seperti bandar atau perantara, kelompok tani atau Gapoktan, serta 

penyedia layanan logistik perdesaan lainnya (supplier khusus pasar terstruktur dan eksportir). Dengan demikian, produk yang 

dihasilkan oleh para petani tidak bermuara pada satu pasar saja, melainkan dapat tersebar pada pasar tradisional, pasar modern 

(supermarket/café/restoran/hotel/catering dan sebagainya), dan pasar ekspor.  

Penyedia layanan logistik perdesaan berperan sebagai aktor yang melakukan pertambahan nilai pada produk pertanian sebelum 

produk tersebut di distribusikan pada pasar tujuan. Setiap target pasar memiliki karakteristik dan permintaan kualitas dan kuantitas 

produk yang berbeda-beda. Sektor pertanian masih dilakukan secara tradisional, baik pada saat proses produksi, maupun pasca 

panen dan pendistribusian. Oleh karena itu, proses produksi sektor pertanian terdapat banyak waste (baik karena overproduction, 

stock out, rejection, ataupun waste penggunaan tenaga kerja). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Kader (2002), Basavaraja et 
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al. (2007), Murthy et al. (2009), Oliveira et al. (2014), Hsiang (2010), Cederberg dan Mattsson (2000), Hatfield et al (2011), Xu et 

al. (2006), Gibbs et al. (2009) bahwa proses produksi pertanian sangat rentan terhadap kehilangan hasil baik diakibatkan kerusakan 

fisik, kimia maupun biologis dengan berbagai penyebab dan cara produk tersebut menjadi rusak [18], [1], [30], [32], [17], [6], [16], 

[12], [50] . 

Hasil pemetaan rantai pasok pertanian tersebut dijadikan landasan untuk melakukan proses penggalian ide dan gagasan dengan 

melibatkan petani sebagai pelaku utama pada rantai pasok pertanian, kelompok tani atau Gapoktan atau penyedia layanan logistik 

perdesaan, pelaku pasar seperti pedagang, supplier,  dan eksportir, serta pelibatan asosiasi sektor pertanian, dan pemerintah daerah 

serta pemerintah pusat. Adapun peranan Universitas sebagai peneliti dan akademisi untuk menggali dan mengumpulkan ide dan 

gagasan dari setiap aktor. 

3.2. Proses Value Co-Creation Pada Rantai Pasok Pertanian 

Terdapat tiga tahapan Focus Group Discussion (FGD) dalam melakukan value co-creation, yaitu menggali kelemahan dan 

kekuatan dari masing-masing aktor, dilanjutkan dengan menggali tantangan yang tengah dihadapi oleh para pelaku, serta menggali 

ide dan solusi bersama untuk setiap tantangan. Berdasarkan hasil diskusi, kelemahan dan kekuatan, serta tantangan sektor pertanian 

yaitu sebagai berikut: 

• Regenerasi petani yang semakin sulit. Hal tersebut dikarenakan sektor pertanian tidak dipandang sebagai salah satu sumber 

industri yang memiliki prospek baik untuk dijadikan sebagai bisnis. Pandangan bahwa pertanian kotor, berada di perdesaan, 

permasalahan kesejahteraan petani yang masih dipandang jauh dibandingkan dengan profesi lainnya, serta persoalan lain yang 

dihadapi petani menjadikan generasi muda enggan untuk berkecimpung pada sektor pertanian. 

• Penyediaan tenaga kerja yang semakin sulit tidak diimbangi dengan penyediaan teknologi tepat guna. 

• Ketersediaan bibit atau benih unggul, serta agroinput lainnya menjadi kendala bagi petani/peternak untuk memproduksi produk 

yang berkualitas baik dengan harga yang tepat. Seperti pada sektor peternakan, pemurnian galur (pure line) ayam ras lokal yang 

belum banyak dilakukan, meskipun jika dikembangkan Sumber Daya genetik (SDG) ayam lokal, peternak dapat meningkatkan 

potensi ketersediaan pasokan pangan sehingga stabilitas harga dan pasokan produk dapat terjaga. 

• Sistem logistik perdesaan yang belum dijalankan secara massif dan optimal, sehingga kegiatan pertanian masih terpetak-petak. 

Hal tersebut berdampak pada kualitas dan kontinyuitas pasokan produk yang belum seragam dan belum terkendali. Khusus 

sektor peternakan, pembenahan Rumah Potong Hewan (RPH) menjadi salah satu faktor krusian dalam pengendalian lingkungan 

dan menjaga kualitas pasokan daging segar bagi konsumen. 

• Sistem informasi dan tingkat pendidikan petani yang sebagian besar menjadi kendala dalam melakukan adopsi teknologi. 

• Kendala pemasaran yang belum terorganisir dan terstruktur, sehingga proses jaminan mutu produk dan jaminan harga kepada 

petani belum sepenuhnya dilakukan secara optimal. 

• Kendala mengenai regulasi yang belum dapat disinkronisasikan dengan kondisi aktual para pelaku hulu dan hilir pertanian. 

3.3. Model Smart Supply Chain Pada Sektor Pertanian 

Pengembangan model smart supply chain untuk sektor pertanian ditujukan untuk menjadi solusi bagi permasalahan yang 

dihadapi oleh pelaku pertanian skala kecil dan menengah dari pelaku hulu hingga hilir. Pengembangan model smart supply chain 

sektor pertanian harus memperhatikan enam unsur utama, yaitu; 

• Komoditas yang menjadi target pengembangan, basis produksi dari setiap komoditas tersebut harus terpetakan secara rinci agar 

dapat disinkronisasikan dengan permintaan dan penawaran pasar. Sinkronisasi tersebut dapat dilakukan dengan 

mengembangkan klaster yang dapat mewujudkan keunggulan komparatif dan kompetitif [41]. 

• Sistem layanan yang dibangun untuk meningkatkan dan mempertahankan nilai produk dan kemampuan pelaku pertanian. 

Seperti pengembangan klaster tani, sumpul pangan atau food hubs, serta sistem logistik yang meliputi berbagai komponen yang 

dapat mendukung ketersediaan dan kontinyuitas pasokan produk hingga ke tangan konsumen [31], [10], [38]. 

• E-commerce sebagai upaya dalam menghadapi revolusi industri 4.0 dengan harapan untuk menciptakan nilai terhadap produk 

pertanian dengan memperhatikan perkembangan dan kebutuhan konsumen. 

• Tata kelola menjadi aspek penting dalam pengembangan smart supply chain untuk sektor pertanian. Terutama mengenai tata 

kelola kelembagaan dan aturan yang berlaku yang menjadi landasan awal dalam pengembangan integrasi model smart supply 

chain sektor pertanian untuk meminimalisir risiko yang terjadi pada kelembagaan pertanian [44]. 

• Infrastruktur yang mendukung pelaksanaan dan pengembangan smart supply chain pada sektor pertanian. Infrastruktur yang 

dimaksud berupa soft dan hard technology guna mendukung dan mencapai kegiatan pengembangan smart supply chain [43] 

• Pemasaran produk pertanian yang meliputi kualitas dan kontinyuitas, traceability system, keamanan pangan, kontinyuitas 

pasokan serta harga yang relative terjangkau bagi konsumen dan harga yang tepat bagi produsen, serta daya saing produk 

menjadi komponen utama dalam pengembangan smart supply chain sektor pertanian [4], [19]. 

 

Wujud pengembangan smart supply chain sektor pertanian melibatkan berbagai komponen atau unsur-unsur pengembangan 

yang seluruhnya dapat berjalan secara terintegrasi dan mempuni. Komponen utama pengembangan model smart supply chain 

terbagi menjadi komponen utama dan pendukung. Komponen utama yaitu klaster tani, teknologi cerdas, rekayasa sosial dan simpul 

pangan. Sementara komponen pendukung terdiri dari kebijakan, infrastruktur perdesaan, ekosistem inovasi, dan layanan dasar. 
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Gambar 3. Model Smart Supply Chain Sektor Pertanian 

Berdasarkan gambar 3, keenam komponen tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Pada model smart supply chain 

tersebut, setiap komponen harus dijalankan secara terinetgrasi dan berkesinambungan sebagai kunci untuk menjalankan model 

smart supply chain sektor pertanian. Klaster tani pada model smart supply chain dirancang berdasarkan konsentrasi geografis yang 

saling terhubung serta membangun jejaring nilai sebagai upaya untuk menghadapi tantangan dan peluang pasar [36], [31]. Klaster 

tani dibentuk sebagai dasar untuk melibatkan para petani kecil sebagai karakteristik pertanian Indonesia. Food hubs (simpul 

pangan) sebagai suatu wadah untuk menyelenggarakan kegiatan yang terkonsentrasi dan sebagai titik mengelolaan bisnis yang 

dijalankan secara aktif dengan cakupan pengelolaan yang agregasi, distribusi, dan pemasaran produk makanan yang dapat 

teridentifikasi sumbernya sebagai upaya untuk meningkatkan daya saing dan nilai produk berdasarkan kebutuhan dan keinginan 

konsumen [2]. Fungsi daripada simpul pangan yaitu sebagai penyedia layanan logistik, pemasaran, peningkatan nilai tambah 

terhadap produk pertanian, penyedia layanan konsultasi bagi para produsen di perdesaan, serta berperan sebagai web of practices 

bagi seluruh aktor yang terlibat dalam jejaring rantai pasok untuk mendukung pengembangan agri-food practices [4]. Teknologi 

cerdas sebagai bentuk dukungan berupa teknologi untuk pengembangan smart supply chain sektor pertanian. Teknologi cerdas 

tersebut diantaranya seperti Internet of Things (IOT), sensor, perangkat, mesin dan teknologi informasi, cloud technology, dan 

sebagainya. Rekayasa Sosial pada model smart supply chain sektor pertanian dimaksudkan untuk menata kembali struktur sosial 

masyarakat kea rah yang diinginkan, berdasarkan kemampuan yag diasumsikan untuk memahami masalah dengan benar, sehingga 

dapat mengimplementasikan solusi secara tepat [9].  

Sementara komponen pendukung pada model smart supply chain terdiri dari; Dukungan kebijakan dari pemerintah yang sangat 

diperlukan sebagai bentuk pengembangan sinergi dalam pemanfaatan potensi, mengurangi trade-off dan mengoptimalkan sumber 

daya alam serta ekosistem jasa yang ada. Infrastruktur perdesaan yang terdiri dari pengembangan infrastruktur fisik yang dapat 

mendukung keberlangsungan proses ekonomi perdesaan dan infrastruktur non-fisik seperti pengembangan sumber daya 

masyarakat perdesaan agar memiliki kemampuan sosial intelektual yang mempuni dalam menjalankan kegiatan pertanian. 

Ekosistem inovasi yang terdiri dari pelibatan berbagai aktor guna menciptakan inovasi. Ekosistem inovasi terdiri dari kebijakan 

dan peraturan, aksesibilitas keuangan, sumber daya manusia yang berpengetahuan, pasar yang mendukung, energi, transportasi 

dan infrastruktur komunikasi, budaya yang mendukung inovasi serta kewirausahaan, dan aset jaringan yang secara bersamaan 

mendukung hubungan yang produktif antar aktor serta berbagai ekosistem lainnya. Layanan dasar pada penerapan model smart 

supply chain sektor pertanian berupa; informasi pasar, informasi dan edukasi untuk budidaya, informasi dan edukasi untuk 

pengendalian hama dan penyakit, edukasi mengenai manajemen usahatani, layanan pasar, transportasi, layanan dasar minimal, 

meliputi; infrastruktur pendidikan dan layanan kesehatan jasmani dan rohani. Berdasarkan delapan komponen model smart supply 

chain sektor pertanian, dapat diilustrasikan mekanisme layanan logistik pertanian berdasarkan konsep model smart supply chain 

yaitu sebagai berikut. 

 

Tomy Perdana dan Fernianda Rahayu Hermiatin / EE Conference Series 02 (2019) 317



 

Gambar 4. Sistem Logistik Pada Model Smart Supply Chain Sektor Pertanian 

4. Kesimpulan 

Pengembangan model smart supply chain untuk sektor pertanian perlu memperhatikan berbagai aspek dan komponen yang 

mendukung dan sejalan dengan karakteristik sektor pertanian. Pengembangan smart supply chain pada sektor pertanian tidak hanya 

terfokus pada pengembangan smart technology, akan tetapi social engineering, pemahaman budaya serta potensi setiap wilayah 

menjadi dasar dalam pengembangan smart supply chain. Langkah awal pengembangan model smart supply chain pada sektor 

pertanian bermula dari pengembangan basis produksi untuk setiap kategori komoditas pada cakupan wilayah potensi, dilanjutkan 

dengan pengembangan klaster tani sebagai upaya untuk mengintegrasikan ketersediaan pasokan, kualitas dan kontinyuitas pasokan. 

Inisiasi berbagai teknologi penunjang yang mampu mendukung peningkatan sistem produksi seperti pengembangan smart 

technology, socio engineering dan supporting technology yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik setiap produk. 

Pengembangan layanan logistik perdesaan dan mengintegrasikan dengan layanan logistik perkotaan menjadi indikator 

keberlanjutan pengembangan sistem logistik yang efisien dan efektif yang di kemas dalam simpul pangan (food hubs). 
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